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Lampiran 1. Fekunditas telur rata-rata induk abalon yang mengkomsumsi pakan bu-
atan dengan level protein berbeda 

Perlakuan Ulangan Fekunditas rata-rata (butir) 

Kontrol 
1 3.163.224 
2 3.036.977 
3 3.328.796 

Rata-rata 3.176.332 

30% 
1 3.066.928  
2 3.089.209 
3 3.023.856  

Rata-rata 3.059.998 

35% 
1 3.090.567 
2 3.109.779 
3 3.119.648 

Rata-rata 3.106.665 

40% 
1 3.698.542 
2 3.797.259 
3 3.644.196 

Rata-rata 3.713.332 

45% 
1 3.977.935 
2 4.092.061 
3 4.050.005 

Rata-rata 4.040.000 
 

Lampiran 2.  Derajat pembuahan telur rata-rata induk abalon yang mengkomsumsi pa-
kan buatan dengan level protein berbeda 

Perlakuan Ulangan Derajat pembuahan rata-rata (%) 

Kontrol 
1 90,35 
2 91,12 
3 90,14 

Rata-rata 90,54 

30% 
1 90,39 
2 90,12 
3 90,08 

Rata-rata 90,20  

35% 
1 90,35 
2 91,25 
3 89,43 

Rata-rata 90,34 

40% 
1 90,25 
2 91,05 
3 90,15 

Rata-rata 90,48 

45% 
1 92,95 
2 93,25 
3 93,50 

Rata-rata 93,23 
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Lampiran 3. Daya tetas telur rata-rata induk abalon yang mengkomsumsi pakan buatan 
dengan level protein berbeda 

Perlakuan Ulangan Daya tetas rata-rata (%) 

Kontrol 
1 65,51 
2 63,16 
3 64,82 

Rata-rata 64,50 

30% 
1 59,96 
2 61,95 
3 60,66 

Rata-rata 60,86 

35% 
1 61,6 
2 62,85 
3 63,65 

Rata-rata 62,70 

40% 
1 66,4 
2 68,1 
3 67,15 

Rata-rata 67,22 

45% 
1 70,35 
2 69,73 
3 71,25 

Rata-rata 70,44 

  

 

Lampiran 4. Diameter telur telur rata-rata induk abalon yang mengkomsumsi pakan 

buatan dengan level protein berbeda 

Perlakuan Telur Diameter rata-rata (μm) 

Kontrol 

1 13 
2 11 
3 12 
4 12 
5 13 
6 11 
7 12 
8 11 
9 12 
10 12 

Rata-rata 11,9 

30% 

1 13 
2 11 
3 12 
4 12 
5 13 
6 11 
7 12 
8 11 
9 12 
10 12 

Rata-rata 11,9 

35% 
1 12 
2 11 
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3 12 
4 12 
5 11 
6 13 
7 13 
8 14 
9 11 
10 13 

Rata-rata 12,2 

40% 

1 14 

2 13 

3 12 

4 12 

5 13 

6 13 

7 14 

8 14 

9 13 

10 11 

Rata-rata 12,9 

45% 

1 13 
2 13 
3 12 
4 14 
5 14 
6 13 
7 14 
8 12 
9 12 
10 13 

 

Lampiran 5. Hasil analisis ragam fekunditas telur rata-rata induk abalon yang diberi pa-
kan dengan level protein yang berbeda 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

2272788648946,401 4 568197162236,600 88,523 ,000 

Within Groups 64186643353,333 10 6418664335,333   
Total 2336975292299,735 14    

 

Lampiran 6. Uji lanjut W-Tuckey fekunditas telur rata-rata induk abalon yang diberi pa-
kan dengan level protein yang berbeda  

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 
30% 3 3059997,67   
35% 3 3106664,67   
Kontrol 3 3176332,33   
40% 3  3713332,33  
45% 3   4040000,33 

Sig.  ,435 1,000 1,000 
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Lampiran 7. Hasil analisis ragam derajat pembuahan telur rata-rata induk abalon yang 
diberi pakan dengan level protein yang berbeda 

 Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19,612 4 4,903 17,001 ,000 
Within Groups 2,884 10 ,288   
Total 22,496 14    

  

Lampiran 8. Uji lanjut W-Tuckey derajat pembuahan telur rata-rata induk abalon yang 
diberi pakan dengan level protein yang berbeda  

Perlakua
n 

N Subset for alpha = 0.05 

1 2 
30% 3 90,1967  
35% 3 90,3433  
40% 3 90,4833  
Kontrol 3 90,5367  
45% 3  93,2333 

Sig.  ,932 1,000 

 

Lampiran 9. Hasil analisis ragam daya tetas telur rata-rata induk abalon yang diberi 
pakan dengan level protein yang berbeda 

 Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 171,457 4 42,864 44,140 ,000 
Within Groups 9,711 10 ,971   
Total 181,168 14    

 

Lampiran 10. Uji lanjut W-Tuckey daya tetas telur rata-rata induk abalon yang diberi 
pakan dengan level protein yang berbeda 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 
30% 3 60,8567    
35% 3 62,7000 62,7000   
Kontrol 3  64,4967   
40% 3   67,2167  
45% 3    70,4433 

Sig.  ,224 ,243 1,000 1,000 

 

Lampiran 11. Anova diameter telur rata-rata induk abalon yang diberi pakan buatan 
dengan level protein berbeda 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9,600 4 2,400 4,000 ,034 
Within Groups 6,000 10 ,600   
Total 15,600 14    

 


